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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh a3 4l

Di dalam banyak pembahasan mengenai Islam, di Indonesia seringkali dijumpai berbagai tela’ah
yang mengupas asal-usul munculnya Islam sebagai suatu dien. Namun, sangat sedikit dijumpai
kupasan secara etimologi maupun terminologi mengenai Islam sebagai suatu dien. Oleh karena
itu, muncullah pertanyaan yang paling mendasar pada diri kita masing-masing. Sejauh manakah
kita telah memahami Islam dengan cara yang benar? Atau, jangan-jangan ke-Islaman kita sendiri
baru terbatas pada vang tercetak di KTP? Ataukah, mungkin kita memahami Islam hanyalah
berdasarkan singkatan yang penulisannya kebetulan tepat seperti di bawah ini?

I=1Isya

S=Subuh
L=Lohor (Dzuhur)
A=Ashar
M=Maghrib

Jika kita perhatikan akronim di atas, Islam sepertinva hanyalah terbatas pada urusan
melaksanakan sholat 5 waktu semata. Ternyata sebagian besar kita keliru dan masih jauh dan
benar jika pemahaman kita tentang Islam hanyalah sedangkal itu, walau pada kenyataannya
masih banyak pemahaman seperti ini dikalangan masyarakat kita di negara vang mayoritas
penduduknya justru memeluk dienul Islam ini. Sayangnya, pemahaman yang keliru ini telah
terlanjur diwariskan secara turun-temurun, bagaikan sudah berurat-akar serta mendarah-daging
dalam masyarakat Islam kita pada umumnya.

Kekelirnan ini, antara lain disebabkan kurangnya kesadaran kaum muslimin itu sendiri untuk
secara aktif mempelajari Islam dari sumber-sumber yang shohiih, dari pengajian-pengajian yang
diselenggarakan oleh da’i-da’t yvang ber-‘ilmu serta berpedoman teguh pada Al-Qur'an dan
sunnah Rosuulullooh slus4le & Lo

Padahal, akibat dari pemahaman yang keliru ini, berarti keliru dan salah pula kita dalam
penerapan ajaran dienul Islam dalam kehidupan kita sehari-hari, baik secara individu (sebagai
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seorang hamba kepada Allooh =3y 4d=a) maupun dalam bermasyarakat dan bernegara
(habhimminannas).

Sebagai akibatnya, tengoklah kondisi yang terjadi saat ini di masyarakat. Ma’shiyat dan
kemunkaran terjadi dimana-mana hingga bencana alam yang seolah tiada henti-hentinya silih
berganti melanda negeri ini. Berbagai bencana ini sebenamya merupakan akibat dari betapa
sudah begitu jauh melencengnya kita dari memahami dan melaksanakan ajaran dienul Islam
secara benar.

Oleh karena itu, marilah kita mulai seri kajian ini dengan tela’ah dan pemahaman terhadap
dienul Islam secara lebih baik dan benar, berdasarkan Etimologi dan Terminologi-nya.

Etimologi dan Terminologi Islam

Apabila Islam bukanlah sekedar akronim dari kewajiban shalat 5 waktu semata-mata, lantas
apakah asal kata Islam yang sesungguhnya?

Al Islaam = eﬁ'ﬂ-d'ﬁ'v
Dien Al Islaam = e‘ﬁ-ﬂ'}“ oo
Ad-Dien = &3.\]1

Ad-Dienu Al-Islaamy = &;ﬁ%‘ﬁl ot

Kata “ Al Islam” tidak bisa diasosiasikan dengan kata “Agama’.

Karena “Agama” berasal dari bahasa Sansekerta, dimana “4” = “Tidak”, dan “Gama” =
“Kacai”. Berarti “Agama” bermakna = “Tidak Kacan .

Kata “Agama” tidak pula bisa disebandingkan dengan “Ad-Dien”. Karena “Ad-Dien” memiliki
makna vang lebih luas di dalam bahasa Arab, daripada hanya sekedar pengertian *“Tidak Kacau™.

Demikian pula, beberapa kalangan mengartikan “Isfaam™ sebagai berasal dari kata “Salima”
(2L vang artinya adalah “Selamar”.

Pengasosiasian “Islaam” dengan “Salima” (vang bermakna: “Selamaf) secara etimologi,
sesungguhnya ini adalah pemahaman Murji’alh yang menyesatkan. Namun demikian,
pemahaman Murji'ah yang keliru inilah vang justru banyak berkembang di masyarakat luas.
Sehingga bila seseorang secara KTP-nya tertulis dien-nya Islam, maka 1a merasa dirinya telah
selamat; sehingga hidupnya, perilakunya dan sikapnya menjadi pasif Padahal pengertian
“Islaam” itu jauh lebih luas dan membutuhkan sikap aktif dalam mengamalkan dien ini.

Di dalam pelajaran Sorof bahasa Arab, maka asal dari kata “Selamar” adalah:

s ey oo

Salaamatan ---- Yaslamu --- Salima
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Pertama, kata “Salima’” berkait dengan kata “Salim” atau berarti “Orang yang selamat”.
Padahal, seseorang yang memeluk Islam disebut sebagai Muslim (bukan disebut sebagai
“Salim”).

Kedua, kata “Salima” sendiri adalah kata sifat yang tidak memerlukan obyek dan subyek
yang menyertainya, sehingga memberikan implikasi pasif.

Dengan demikian, bila seseorang memahami “Islaam™ dengan pemahaman Murji'ah yang
keliru seperti ini, maka dapat membuat seseorang menjadi bersikap pasif, tidak punya
upaya untuk mengamalkan dan membela Al Islaam.

Dan pemahaman seperti kaum Murji’ah ini, bukankah serupa dengan kepercayaan kaum
Nashroni, yaitu bahwa mereka akan otomatis memperoleh tempat di surga karena dosa-dosa
mereka ketika hidup di dunia telah ditebus oleh Nabi Isa 2Stdi 4ile?

Maka jelaslah bahwa pemaknaan “Islaam”™ vyang demikian adalah melencengkan arti kata
“Islaant” yang sebenarnya.

Bila secara etimologi kata “Islaan’” bukan berasal dari kata “Salima” (yang bermakna:
“Selamar”), maka berasal dari kata apakah?

“Islaan’” menurut pemahaman yang benar, vakni pemahaman Afilus Sunnah Wal Jama'ah,
adalah memiliki 4 arti, yaitu :

e Pasrah
¢ Tunduk
¢ Ta’at

e Patuh

Karena di dalam pelajaran Seorof, ada penambahan } (Alif Hamzah) dari asal kata“Islaam™
tersebut, sehingga asal kata “Is/aam™ memang berbeda dengan asal kata “Selamar”.
Asal kata “Islaam” itu sendirt di dalam pelajaran Sorof berasal dari :

ol o=l o

Islaamun --- Yuslimu --- Aslama

Karena makna “Islaant” adalah : Pasrah, Tunduk, Ta’at dan Patuli; maka itu merupakan kata
vang bersifat aktif, yang membutuhkan subyek dan obyek untuk menyertainya.

Penyebutan bagi pemeluk Islam, vaitu “Muslin”, maka seorang muslim adalah seorang vang
pasrah, tunduk, taat, dan patuh.

Pasrah kepada siapa?

Tunduk kepada siapa?

Taat kepada siapa?

Patuh kepada siapa? Tentu kepada Allooh s 4dans

Jadi “Musling” adalah manusia yang berpasrah diri, tunduk, ta’at dan patuh kepada Allooh
g A,
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Jelas sekali bahwa berbeda dengan kata “Salima™ yang merupakan kata bentuk pasif, maka kata
“Aslama” adalah merupakan kata bentuk aktif.

Kata “Aslama” memberikan implikasi bahwa seorang muslim itu haruslah aktif melakukan
sesuatu (yaitu pasrah, tunduk, taat, dan patuh kepada Allooh Juis «isws), ketika ia telah
menyatakan dirinya memeluk dienul Islam. Inilah pemahaman yang benar yakni pemahaman
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah terhadap kata “Islaam”.

Jadi, sekedar ber-dienul Islam seperti tertera dalam KTP, tidaklah menjamin seseorang
akan otomatis memperoleh kenikmatan surga setelah hari kiamat nanti.

Perhatikan dalam berbagai ayat dibawah ini, dimana nama “A/ Islaan” itu sendiri adalah berasal
dari Allooh x4 sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al Baqoroh (2) ayat 112:

g0 -0 2

O b W e D3 N o) e 8731 AlD [l 5 all gy Ll (5

Artinya:

“(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allooh, sedang ia
berbuat kebajikan, maka baginva pahala pada sisi Robb-nya dan tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”

Juga QS. Aali ‘Imroon (3) ayat 83:

Ay Wy W ) 3 B o Il 3 Okl o
Artinya:
“Maka apakah mereka mencari dien yang lain dari dien Allooh, padahal kepada-Nva-lah
berserah diri segala apa yang di langit dan di buni, baik dengan suka maupun terpalksa dan
hanya kepada Allooh lah mereka dikembalikan.”

Juga QS. Al An’aam (6) ayat 14:

05T OF Ll (J1 8 abad Y abad 385 23315 12 6 Uy Joadl iy 261
S 72 o 5485 ¥ ol o U

Artinya:

“Katakanlah: "Apakah akan aku jadikan pelindung selai dari Allooh yvang menjadikan langit
dan bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak diberi makan?" Katakanlah: "Sesungguhnya
aku diperintah supaya aku menjadi orang yang pertama sekali berserah divi (kepada Allooh),
dan jangan sekali-kali kamu masuk golongan orang-orang nusyrik."”
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Lalu dalam QS. Ghofir (40) ayat 66

é&u@ﬁ&;’&bwdmujifu}é “u‘?-"jl'”":"'"%»éé1 3

‘.J.Afbf el

Artinya:

“Katakanlah (va Muhammad): "Sesungguhnyva aku dilarang menvembah sembahan yang kamu
sembah selain Allooh setelah datang kepadaku keterangan-keterangan dari Robb-ku; dan aku
diperintahkan supaya tunduk patuh kepada Robb semesta alam.”

Dan dalam QS. Al Jin (72) ayat 14 :

s

M...a)';jfud..!jlﬁp.l.a':wsupwu:n Muﬁﬁ’j

Artinya:

“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang vang ta at dan ada (pula) orang-orang
yang menvimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang ta’at, maka mereka it benar-benar telah
memilih jalan yang hirus.”

Demikian pula nama “Muslint” itu juga berasal dari Allooh Jis 4lsss sebagaimana dijelaskan
dalam berbagai ayat dibawah ini, antara lain adalah QS. Al Hajj (22) ayat 78 :

5l A2 £ e il B (SO i G5 RS 38 0ol - A1 B 158 ()
s 15585 (S8 g I 6550 106 5 I3 o iyedlll (STl 5 (al
Mt@jdpn P:U};’}Awm}m;zgats) 16Ty sUall ‘}uuda\_‘ld&

Artinya:

“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allooh dengan jihad vang sebenar-benarnva. Dia telah
memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam dien (ini) suatu
kesempitan. (Ikutilah) dien orang tmanmu Ibrohim. Dia (Allooh) telah menamai kamu sekalian
orang-orang nuislim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Qur'an) ini, supayva Rosuul itu
menjadi saksi atas dirimu dan supava kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, nake
dirikanlah sholat, mnaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allooh. Dia adalah
Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong.”

Juga dalam QS. Al Baqoroh (2) Ayat 128:
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Artinya:

“Ya Robb kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patul kepada Engkau dan
(adikanlah) di antara anak cucu kami umat yang tunduk patul kepada Engkaun dan
nmjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, dan terimalah taubat
kami. Sesungauhnya Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penvayang.”

Lalu dalam QS. Al Bagoroh (2) Ayat 132:
O okt o0y 1 15505 50 1 (ST ol Al 0 gt b D gy et o8 e 2

Artinya:

“Dan Ibrohim telah mewasiatkan wcapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya qub.
(Ibrohim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allooh telah memilili dien ini bagimu,
maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk dienul Islam".

Juga dalam QS. Yunus (10) ayat 84:
Iobs 25701 19875 atlad allly (2T 038 01 27 G g s JG,

Artinya:
“Berkata Musa: "Hai kawmbku, jika kamu beriman kepada Allooh, maka bertawakkullah kepada-
Nya saja, jika kanni benar-benar orang vang berserah diri."

Dengan etimologi di atas, maka pengertian Islaam secara makna (terminologi) menjadi:

1. Berpasrah diri serta tunduk kepada Allooh _J=i; i~ dengan cara sekuat tenaga
meng-Fsa-kan Allooh Jiy4i=a Tnilah makna kepasrahan seorang muslim, yaitu dengan
cara ber-rauthiid,

“Lsa” sendiri berasal dari kata “Ahad ”. Kata “FEsa”, mengandung arti: “Tiada yang lain,
hanva satu-satunva ”.

Apakah bedanya antara kata “Esa” dengan “Waahidun"?

Kata “Waahidun ", artinya satu, dimana selain bilangan satu ini, maka ada pula bilangan
dua, tiga, dan seterusnya. Sementara “Ahad” adalah bermakna “Satu, yvang hanyva satu-
satunya.”

Oleh karena 1tu, pemyataan tavhund “Laa IHlaaha Hallook”, mengandung arti
pengingkaran bahwa tiada tuhan yang berhak disembah dengan benar, melainkan
hanyalah Allooh Aais 4dass satu-satunya.

Dengan demikian, pernyataan tauhiid seorang muslim mengandung arti
mengingkari penduaan Allooh Jxi; <isw dan dengan tegas menyatakan bahwa

6

Unfiled Notes Page 6



9

Allooh Jxis 4isas lah satu-satunya kepada siapa manusia itu haruslah berpasrah
diri dan tunduk.

Menunjukkan kepatuhan dengan ta’at kepada Allooh i s 4daa
Kepatuhan dan ta’at itu hendaknya hanyalah ditujukan kepada Allooh J=3s 4isae Dan
tersedia ancaman bagi yang tidak patuh dan ta’at kepada Allooh A=y ailsan,

Perhatikan berbagai ayat Al Qur’an antara lain QS. Al-Baqoroh (2) ayat 257 :

i o £ 0 2. . WF . 2 t 5l ~% 53 e 20 av . .Y 5 #
& selalt QATTIY 19748 Ly 9331 ) Bl o ST Gl s Al
Oy NB e b I Dol Wl Tyl Sl Jy )81 03 i

Artinya:

“Allooh Pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan mereka dari
kegelapan (kekafiran) kepada cahava (iman). Dan orang-orang yvang kafir, pelindung-
pelindungnva  ialah  syaithoon, yang mengeluarkan mereka dari cahava kepada
kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”

Juga QS. Al Hajj (22) ayat 4

Artinya:
“vang telah ditetapkan terhadap svaithoon itu, bahwa barangsiapa yang berkawan
dengannya, tentu dia akan menvesatkannya dan membawanya ke azab neraka.”

Juga dalam QS. Lugman (31) ayat 22 :

2 & - =0 0 ° P 5 ° 5 i & - e &8 P

el iy EH a5l Sali) uB i GG Al J) A ol o4
80

Artinya:

“Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allooh, sedang dia orang yang

berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali vang kokoh.
Dan hanya kepada Allooh-lah kesudahan segala wrusan.”

Berusaha membebaskan diri sepenuhnya dari kesyirikan serta penganut kesyirikan,

sebagaimana yang difirmankan Allooh Jsis 43a:s dalam QS. Al Mumtahanah (60) ayat
4
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Artinya:

“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrohim dan orang-orang
yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya
kami berlepas diri dari kamu dan davi apa yang kamu sembal selain Allooh, kami
ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan
kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allooh saja.” Kecuali
perkataan Ibrohim kepada bapaknya: "Sesungguhnva aku akan memohonkan ampunan
bagi kamu dan aku tiada dapar menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allooh".
(Ibrohim berkata): "Ya Robb kami, hanva kepada Engkaulah kami bertavwakkul dan
hanya kepada Engkaulah kami bertaubat dan hanva kepada Engkaulah kami kembali.”

Dengan melihat terminologi di atas dapat disimpulkan bahwa seorang muslim haruslah

secara

aktif melakukan tindakan ke dalam dan ke luar dirinya.

Tindakan ke dalam dirinya dilakukan dengan tauhiid, patuh, pasrah dan taat kepada

Allooh

Ay adaas sementara tindakan ke luar dirinya dilakukan dengan menentang segala

bentuk kesyirikan, kemaksiatan, kekufuran, dan bid’ah.

Rosuulullooh aless 4de &) s bersabda bahwa Islam itu dibangun di atas 5 pondasi vang disebut
dg Rukun Islaam, yaitu:

Syahadat
Sholat
Zakat
Shoum
Haji

O R D

Perhatikanlah Hadits shohiih berikut ini:

B O b s Je 1 I8 sy ks B o (D1 5 b )

’G.;Jr} Olai) alis’y 3871 slly 55l a1 AN

Artinya:
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“Islam dibangun diatas lima perkara: Meng-Esa-kan Allooh, menegakkan sholat, menunaikan
zakat, shivaam (Romadhoon) dan menunaikan haji.” (Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory no
: 5414 dan Imaam Muslim no: 120)

Selanjutnya, Rosuulullooh alus 4de &0 Lo juga bersabda bahwa Islam menghindari 5 perkara,
Pelalaian atau pelanggaran terhadap hukum-hukum Islam yang sudah ditetapkan Allooh <isau
=5 dalam Al-Qur’an yang meliputi kelima perkara ini, akan membawa pengaruh atau akibat-
akibat buruk terhadap diri manusia itu sendiri, masyarakat dan lingkungan sekitarnya, yaitu
timbulnya berbagai bencana serta munculnya berbagai macam penyakit.

Berikut ini 5 perkara yang harus dihindari serta akibat yang ditimbulkannya apabila terjadi
pelanggaran terhadap hukum-hukum Islam yang merupakan ketetapan Allooh A= adls
tersebut:

¢ Perbuatan zina. Pelanggaran terhadap perkara ini menimbulkan 2 bencana, yaitu:
- Tho wun (penyakit menular)
- Kelaparan

e Kecurangan dalam takaran (terkait dengan volume) dan timbangan (terkait dengan berat).
Pelanggaran terhadap perkara ini akan menuai 3 bencana, yaitu:
- Kemarau panjang
- Kesulitan hidup atau beban hidup yang berat
- Penguasa yang dzolim

¢ Keengganan dalam membayar zakat. Pelanggaran terhadap perkara ini akan berakibat
pada:
- Putusnya hujan dari langit atau diturunkannya kemarau panjang

o Ingkar janji terhadap Allooh J<is 4isss dan Rosuulullooh aley 4de &) s (mengingkari
Al Qur’an dan As Sunnah). Pelanggaran terhadap perkara ini akan berakibat pada:
- Penguasaan wilayah atau area kaum muslimin oleh musuh-musuhnya
- Pengambilan hak milik kaum muslimin oleh musuh-musuhnya

e Penguasa yang tidak berhukum pada hukum Allooh As3; 4dsaw (Al Qur'an dan As
Sunnah). Pelanggaran terhadap perkara ini akan berakibat pada;
- Negara penuh bencana, yaitu longsor, tsunami, dan lemparan (seperti gunung

meletus).

Berikut ini adalah Hadits yang dimaksud:
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Artinya :

Dari *Atho Bin Abi Robah dari * Abdullooh bin ‘Umar W & =, telah bersabda Rosuulullooh
playale &l Lo “Wahai segenap muhajirin ada lima perkara jika kalian ditimpa olehnyva dan
terjadi ditengah-tengah kalian — Aku berlindung pada Allooh Q=35 S agar kalian tidak
mengalaminya®

1. Tidaklah kekejian (zina) itu nampak pada suatu kaum sehingga mereka melakukannya,
kecuali akan muncul ditengah-tengah mereka tho 'un (penyakit menular) dan kelaparan
yang belum pernah sedahsyat itu terjadi pada kaum-kaum sebelum mereka.

2. Tidaklah mereka mengurangi takaran dan timbangan, kecuali mereka akan ditimpa
dengan kemarau panjang, beban hidup yang berat dan penguasa yang dzolim.

3. Tidaklah mereka enggan menunaikan zakat, kecuali mereka akan dihalangi dari hujan
atas mereka; dan jikalai bukan karena Allooh J\=5 3 s sayvang pada binatang maka
Allooh S=5 5 s fidak akan turmkan hujan bagi mereka.

4. Tidaklah mereka membatalkan ikatan perjanjian mereka dengan Allooh =355 43z
dan Rosuul-Nya, kecuali musuli-musuh dari luar divi mereka akan menguasai mereka
dan akan mengambil sebagian apa yang mereka miliki.

5. Dan tidaklah para peminpin mereka berhakum dengan kitab Allooh =55 Qe
kecuali mereka campakkan di tengah-tengah mereka kecekcokan.”

(HR. Imam Hakim dalam “Al-Mustadrok™, Kitah “Al-Fitan wal Malaahint’ No 8667 dan kata
beliau sanadnya shohiih dan Imam Adz-Dzahaby menyepakati-nya, juga Imam Ibnu Majah

10
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dalam kitab yang sama no. 4019. Dan Syaikh Al-Albaany meng-Hasan-kan sanadnya
sebagaimana dalam Silsilah Hadits Shohihnya 1/167-169 No.106).

Terkait dengan ini Rosuulullooh alss 4de 4l 1o mengatakan bahwa akan terjadi 3 hal vyaitu,
longsor, tsunami dan lemparan (dari langit), apabila di dalam masyarakatnya sudah terdapat
kemunkaran berupa adanya penyanyi (wanita), musik, dan khomer.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Al Turmudzi di dalam Sunannya, kitab “Af Fitan™ Jilid 4/495
melalui salah seorang shohaby bernama ‘Imron bin Hushoin 4ic 4l 2 Lalu Tbnu Abid Dunya,
dalam kitabnya “Dzammul Malaa’hi” (“Tercelanva berbagai alat lalnvun alat-alat yang
melalaikan”) melalui salah seorang shohaby, Anas bin Maalik 4 4l = ) dan haditsnya
dishohiihkan oleh Syaikh Nasiruddin Al Albaany dalam Silsilah Hadits Shoohih No: 2203
bahwa Rosuul Muhammad als s 4de &) La bersabda:

T¢U5@.=3¢Q&ld}.a)l.;:le‘}z—)‘j&é“dﬁjijb:ﬂa&&é»
« gyt S g OLAN O 2879 Bilall O gl 13] ¢ : JU

Artinya:

“Di tengah-tengah ummat ini akan terjadi tanal longsor, tsunami dan lemparan dari atas
langit.”

Salah seorang shohabat lalu bertanya, “Wahai Rosuul, kapankah ifu? ” Rosuul als s 4de il Lo
menjawab, “Jika telah nampak musik, semakin banyak penyanyi wanita dan khomr (minuman
keras) telah diminum.”

Hadits-hadits tersebut diatas menunjukkan kebenaran firman Allooh J=3; 4dsw dan sabda
Rosuulullooh sy 4= & Lo dimana berbagai kemunkaran tersebut telah marak diantara
masyarakat kita, sehingga tidaklah heran apabila musibah dan bencana yang bertubi-tubi pun
turun silih berganti. Hendaknya kaum muslimin mengambil pelajaran tersebut dan bersegera
untuk kembali kepada tuntunan Allooh =iy iaas dan Rosuul-Nya (Al Quran dan As Sunnah).

Hendaknya kita merenungkan, apabila umur kaum muslimin itu berkisar antara 60 tahunan,
sementara ia haligh berkisar sejak umur 15 tahunan, maka umur yang tersisa adalah sekitar 45
tahunan. Lalu katakanlah bila dalam seharinya ia tidur sebanyak 8 jam, maka 1/3 dari 45 tahun
tersebut yakni 15 tahun lagi digunakannya untuk tidur. Dengan demikian, yang tersisa dalam
hidupnya untuk digunakan beribadah kepada Allooh iy 4dsws hanyalah sekitar 30 tahun, atau
16 jam per hari saja.

Kaum muslimin menggunakan waktunya untuk sholat, katakanlah sekitar 10-15 menit setiap
sholatnya, sehingga apabila i1a hanya melaksanakan sholat wajib yang 5 waktu saja; maka
barulahl jam yang digunakannya untuk beribadah kepada Allooh Jis 4dsss Lalu yang 15 jam
sisanya per hari itu digunakannya untuk apa? Apakah digunakannya untuk kebaikan di jalan
Allooh Msis alsws ataukah untuk perkara vang sia-sia, atau bahkan untuk berbuat ma’shiyat?
Na 'wudzu billaahi min dzaalik.
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Oleh karena itu Muslim yang cerdas adalah yang memanfaatkan waktunya semaksimal mungkin
untuk ber-‘amal shoolih dan meninggalkan perkara yang sia-sia, sebagaimana yang dijelaskan
dalam QS. Al Mu’minuun (23) ayat 3.

Maka ambillah pelajaran dari firman Allooh JMais 4lsw dalam QS. Al Mu’minuun (23) ayat 1
sampai dengan 11, yang merupakan kiat bagi kita untuk menjadi Muslim yang sukses di
dunia dan di akhirat yakni :

O3 S o8 oh Lpilly B8 O il gl B ol €1 O slehed) il 13
e e U) G0k O il fem g3 oh Lpdlly G Eb Osletd ST BB Ludlty 410

-

BV 0350 o LG Sl )y A oo G o she b (..g:u vl &S 6y
Y 4% sl fgisle Jo oh Gullly AP 5B faigsy pgbel 4h il
VD 05U g b 301 0 ) ) e 08y o

Artinya:

(1) “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,

(2) (vaitu) orang-orang yang khusyu’ dalam shalatnya,

(3) dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada
berguna,

(4) dan orang-orang yang menunaikan zakat,

(5) dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,

(6) kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya
mereka dalam hal ini tiada tercela.

(7) Barangsiapa mencari vang di balil itn maka mereka itulah orang-orang yang melampaui
batas.

(8) Dan orang-orang yang memelilara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya,

(9) dan orang-orang yvang memelilara sholatnya.

(10) Mereka intlah orang-orang yang akan mewarisi,

(11) (vakni) vang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.”

Bagaimana dapat dicetak generasi-generasi muslim yang shoolih, apabila waktu untuk
mempelajari dienul Islam di sekolah-sekolah umum hanyalah sebatas 2 jam per pekan? Lalu
dalam sisa hidupnya, ia mengambil pelajaran dari televisi dan koran atau majalah yang jauh dari
nilai-nilai Islam. Maka sungguh tidaklah heran, apabila disampaikan padanya Hadits-Hadits yang
shohiih dar kitab-kitab Hadits, ia justru merasa itu sebagai suatu hal yang aneh bagi dirinya.
Karena sesungguhnya, 1a berada dalam suatu tempat dan Islam berada di tempat yang lainnya.

Demikianlah, kebanyakan kaum muslim baru ber-Islam sebatas Islam KTP saja, belumlah ber-
Islam sebagaimana Islam yang dituntut oleh Allooh Axisadse dalam pengertian diatas.
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Maka hendaknya kita mulai merubah, dengan meninggalkan perkara yang sia-sia. Daripada
membaca majalah atau koran atau menonton televisi yang jauh dari nilai-nilai Islam, maka
gunakanlah waktu untuk mempelajari:

1. Al Qur'an
2. As Sunnah, dan 6 kitab-kitab Hadits rujukan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah (Kunubbus
Sittah), yakni:
- Shohiihul Bukhoory
- Shohiih Muslim
- Sunan Abi Daawud
- Sunan At Turmudzy
- Sunan An Nasaa’i
- Sunan Ibnu Maajah
3. Kitab-kitab lain dari Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, seperti:
- Kitab “Rivaadhus Shoolihiin”
- Kitab “A/ Lu'lu” Wal Marjaan”
- Kitab “Umdahnl Ahkaanm”
- Kitab “Silsilah Hadits Shohiih”
- Kitab “Buluughul Maroom”
4. Kitab “Al Wajiiz”
5. Ringkasan Fiqih Islam
6. Tentang Akhlaq, yakni kitab “Mukhtahor Minhaajil Qooshidiin™

Katakan saja Al Qur’an terdiri dari 6000-an ayat, lalu per Kitab Hadits adalah 4000-an Hadits
sehingga total Kutubbus Sittah katakanlah sekitar 6 X 4000 = 24.000-an Hadits yang mesti
dikaji. Total Al Qur'an dan Hadits adalah sekitar 30.000-an ayat atau Hadits. Sungguh, tidak
akan cukup waktu untuk mengkaji keseluruhan Al Qur’an dan Hadits-Hadits tersebut.

Hal ini perlu kita renungkan, sehingga kaum muslimin hendaknya menggunakan waktunya untuk
hal yang lebih berguna yakni mengkaji Al Qur’an dan Hadits, daripada menggunakan waktunya
untuk perkara yang sia-sia.

Demikianlah, sekian dulu bahasan pada kesempatan kali ini, mudah-mudahan Allooh My 4ls
selalu melimpahkan taufiq dan hidayah kepada kita semua untuk istigomah sampai akhir hayat.
Kita akhiri dengan Do’a Kafaratul Majlis :
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Jakarta, Ahad malam, 23 Dzulqo dah 1431 H - 31 Oktober 2010 M.
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